BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Penelitian yang dilakukan berupa penelitian yangokaskan kepada
situasi kelas, yang dikenal dengan penelitian kad&elas ¢lassroom action
reseach), Penelitian tindakan kelas ini merupakan tindalguru ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagaiaupatyk memperbaiki
kegiatan belajar mengajar sebagai refleksi yangkdKan guru dari

pembelajaran sebelumnya.

Menurut Kasbullah (1998:15) penelitian tindakan akelmerupakan
suatu penelitian tindakan dalam bidang pendidikangybertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajararketihs. Sementara
menurut Hermawan (2007:146) penelitian tindakarakeddalah salah satu
strategi pemecahan masalah dalam pembelajaran yaeganfaatkan
tindakan nyata dan proses pengembangan kemamplzan deendeteksi dan
memecahkan masalah. Dalam prosesnya, pihak-pihag§ terlibat dalam
pembelajaran seperti guru, siswa dan media laisajiag mendukung satu
sama lainya dan dilengkapi dengan fakta-fakta senengembangkan
kemampuan analisis.

Dari dua pendapat diatas penelitian tindakan kd&gsat didefiniskan

sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat kigfflelengan melakukan
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tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaki @tau meningkatkan
praktek-praktek pembelajaran di kelas secara letufesional.

Arikunto (2006:61) mengungkapkan bahwa tujuan Reseltindakan
kelas antara lain sebagai berikut: (1) Meningkatkearu isi, masukan, proses,
serta hasil pendidikan dan pembelajaran di sekg@hMembantu guru dan
tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pajatzen dan pendidikan
di dalam dan luar kelas, (3) Meningkatkan sikapfgsional pendidik dan
tenaga kependidikan, (4) Menumbuhkembangkan budayademik di
lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap prokadtidalam melakukan
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secageakellanjutan
(sustainable.)

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui gsopengkajian
berdaur, yang terdiri dari 4 tahap, yaitu merenkangplanning), melakukan
tindakan éction), mengamati dbservation) dan melakukan refleksi
(reflection). Bila digambarkan keempat tahap tersebut, maka aleperti di

bawabh ini :

Merencanakan

N\

Refleksi Melakukan Tindakan

\ Mengamatl

Gambar 3.1 Tahap-tahap dalam TPK (Mujono, 2007:87)
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B. Prosedur Pendlitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memgakan model
Kemmis dan Mc Taggart. Desain Kemmis & Mc Taggartmenggunakan
model yang dikenal dengagstem spiral yang terdiri dari empat komponen,
yaitu rencana, tindakan, pengamatan dan reflele@mat komponen tersebut
dipandang sebagai satu siklus (Kunandar, 2008).

Tahap perencanaan plénning) adalah tahap dimana peneliti
merencanakan tindakan untuk memperbaik, meningkatdtau perubahan
perilaku dan sikap siswa sebagai solusi. Tahap /teldskan @ction)
merupakan tahap dimana peneliti melaksanakan tamdaiang harus
dilakukan sebagai upaya perbaikan, peningkatan g@@wbahan yang
diinginkan. Tahap observasibservation) adalah tahap dimana guru sebagai
peneliti mengamati hasil atau dampak dari tindakahekan yang
dilaksanakan oleh siswa. Tahap refleksfléction) merupakan tahap untuk
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil gtoses dari setiap
tindakan. Dari hasil refleksi ini dilakukan perbankterhadap rencana awal.
Secara lebih jelas, alur desain penelitian tindakelas dapat dilihat pada

gambar berikut :



40

Penyusunan Rencana K egiatan

Siklus I

Observas Pelaksanaan
<: <:: Kegiatan

Refleksi |

~~

Penyusunan K egiatan Selanjutnya
Siklus IT
Refleksi | Observas Pelak sanaan
< < Kegiatan

Penyusunan K egiatan Selanjutnya

Gambar 3.2 Alur pelaksanaan tindakan dalam p&relindakan kelas.
(Agib, 2006:30)

Penggunakan model dari Taggart (Aqgib, 2006:30-32lard
pelaksanaannya terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
1. Penetapan fokus masalah penelitian
Pada tahapan ini peneliti harus jeli dan telithéetap masalah sering
muncul pada siswa saat melakukan pembelajarara sehcari tahu apa
penyebab munculnya masalah tersebut, sehingga dapatbuat suatu

alternatif pemecahan masalah yang sedang dihadapi.
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2. Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan dilakukan untuk memperbaikin da
menanggulangi masalah yang telah ditemukan, yaitgah cara membuat
suatu perencanaan pembelajaran, mempersiapkantatasarana dan
prasarana yang mendukung untuk pembelajaran, dexpersiapkan setiap
instrumen yang akan digunakan.
3. Pelaksanaan tindakan
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan perencanadakaim yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Pada saat melakiigakan, juga diikuti
dengan kegiatan observasi menggunakan instrumentg yé&elah
dipersiapkan serta melakukan analisis dan inteaprgiang diikuti dengan
kegiatan refleksi.
4. Pengamatan interpretasi
Kegiatan pengamatan, dilakukan perekaman data yaetiputi
proses dan hasil dari pelaksanaaan kegiatan. Tujdidakukannya
pengamatan adalah untuk mengmpulkan bukti hagillakian agar dapat
dievaluasi dan dijadikan landasan dalam melaku&feksi.
5. Refleksi
Pada bagian refleksi dilakukan analisis data yafahtdiperoleh dan
dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak petaaa tindakan yang
dilaksanakan, sehingga akan memudahkan penelijimdamelakukan

tindakan selanjutnya.
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C. Lokas dan Subyek Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Jayamilecamatan
Banyusari Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barangdan Subyek
penelitian adalah proses pembelajaran Matematidla pswa kelas 1V tahun
pelajaran 2010/2011 sebanyak 36 orang yang teddnii 22 siswa laki-laki

dan 14 siswi perempuan.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam genelini adalah
observasi, wawancara dan tes, adapun instrumenit@negang digunakan
selama kegiatan berlangsung adalah sebagai berikut
1. Catatan lapangan
Catatan lapangan adalah catatan selama kegiataakspehan
berlangsung, untuk mencatat tentang apa yang ieajaa yang di dengar,
apa yang dirasakan. Catatan lapangdield( note) dibuat setelah
pembelajaran selesai. Guru dapat mencatat peripénstiwva penting
dalam pembelajaran, seperti partisipasi siswa ydiagggap istimewa,
reaksi guru yang menimbulkan berbagai respon siataa, kesalahan yang
dibuat siswa karena guru membuat kekeliruan (Wanigd208: 2.29).
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang bertujuaok un
mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk disml secara

kualitatif. Menurut Denzin dalam Wiriaatmaadja (ZfI17), ‘wawancara
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adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seeabal\kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi pe¢ajelasan hal-hal
yang dipandang perlu’. Wawancara digunakan oletelgesetelah dan
sebelum kegiatan pembelajaran selesai dilaksanak&iawancara
dilakukan oleh peneliti dan observer dengan mdmtiatkan pada
tanggapan observer terhadap kegiatan pembelajarag dilakukan oleh
peneliti. Apakah ada hambatan-hambatan yang dihad#gdam
menerapkan rencana pembelajarannya.

Selain dengan observer, wawancara juga dilakukdradap siswa,
untuk memperoleh gambaran tentang kesulitan yangsakan siswa,
pemahaman siswa dan minat siswa terhadap pemiaglajiescovery.

Lembar wawancara khusus dirancang untuk penelitian

. Lembar Observasi

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamata
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauk taidakan telah
mencapai sasaran (Kunandar, 2008:143). Menuruts Millam sumber
yang sama mengatakan pengamatan dapat dilaksadekgan pedoman
pengamatan (format, daftar, chek), jurnal haridoseovasi aktivitas di
kelas, penggambaran interaksi dalam kelas, alakpsr elektronik, atau
pemetaan kelas. Lembar obsevasi yang digunakamdagaelitian ini di
bagi dua yaitu lembar observasi yang digunakankunmangungkapkan
aktifitas guru dan yang kedua lembar observasi ydingunakan untuk

melihat kegiatan siswa selama pembelajaran bewaiggs
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Selain mengobservasi kegiatan guru dan siswa, \@Eejuga
dilakukan pada komponen-komponen pembelajaran yaimgya guna
mengetahui situasi dan kondisi kelas pada saat @lajban berlangsung,
sehingga perbaikan-perbaikan untuk pertemuan Hesiau dapat

dilaksanakan.

Lembar observasi digunakan untuk mendokumentagpengaruh
tindakan yang terkait ke tindakan berikutnya daj@@mbelajarandengan
metode discovery, sehingga kekurangan-kekurangan yang terjadi pada

tindakan terdahulu dapat diperbaharui pada tindakémjutnya.

. Tes

Untuk mengukur kemampuan seseorang digunakan afa ginamakan
tes. Menurut pendapat Sunaryo Kartadinata bahwa ifte merupakan
salah satu alat ukur yang menunjuk pada salahssstematik penentuan
besar kecilnya hasil atau karakteristik tingkahulakurid.” Dalam

penelitian ini adalah bentuk evaluasi awpite(tes) dan evaluasi akhir

(post tes)yang sudah dilaksanakan oleh kelas IV SDN Jayamukt

. Kamera Foto

Dalam penelitian ini digunakan kamera foto sebaagjai yang
penting untuk memotret gambaran nyata tentang teegidan situasi
proses pembelajaran yang hasilnya berupa gamimarfang dapat
dilampirkan dalam penelitian ini sehingga dapaliltaer secara langsung
gambaran aktifitas selama proses pembelajaran,gaetmukti bahwa

pembelajaran dalam penelitian ini benar-benar sdakkan.
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E. Analisis Pengelolaan Data

Kegiatan analisis data ini dilakukan sejak awalghiéan dilaksankaan
sampai berakhirnya kegiatan penelitian. Teknik iaisabata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif yasgjah satu modelnya analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberm&ada langkah
selanjutnya mengadakan reduksi data, menyeleksinfokeiskan, dan
menyederhanakan data untuk disajikan menjadi irdsriyang bermakna.

Menurut Kunandar (2008:101) analisis interaktif digr atas tiga
komponen kegiatan yang saling terkait satu samanyai : reduksi data,
beberan display) data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data ra&eup
proses menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakaringkas, dan
mengubah bentuk data mentah yang ada dalam cdag&mgan. Dibeberkan,
artinya tahap analisis sampai pada pembeberan ydaig sudah direduksi
secara narasi plus matrik, grafik atau diagram.aPatiap akhir dilakukan
penarikan kesimpulan yang diakukan secara bertahdai dari kesimpulan
sementara yang ditarik pada akhir siklus satu lsenkgulan revisi pada akhir
siklus dua dan seterusnya sampai terakhir padassi&takhir.

Salah satu cara melihat derajat kepercayaan swatalifan adalah
dengan melihat validitas dan kredibilitas peneaiitiRenelitian tindakan kelas
tergolong bertradisi kualitatif dengan sifatnya gadeskriptif dan naratif

memiliki cara-cara tersendiri dalam melakukan \adiddan reliabilitas.
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Validasi yang dilakukan dalam penelitian ini athatiengan melakukan
member check, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dari nara
sumber yang relevan dengan PTK (kepala sekolahy, geman sejawat,
siswa) apakah keterangan atau informasi atau peajelitu tetap sifatnya atau
tidak berubah sehingga dapat dipastikan keajengaday data itu diperiksa
kebenarannya. Selain itu peneliti juga melakukdid&si dengan triangulasi,
yaitu memerikas kebenaran, konstruk atau analiars €l peneliti dengan
membandingkan hasil dari mitra peneliti. Triangul@&nurut Wiriaatmadja
(2007:168) dilakukan berdasarkan tiga sudut pandgagu sudut pandang
guru sebagai peneliti, sudut pandang siswa dant qaathdang mitra peneliti

yang melakukan pengamatan atau observasi.



